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SIARAN PERS  

Kreativitas Manusia dan Astrofisika, Tema Besar Indonesian-American Kavli 

Frontiers of Science Symposium 2015  

 

Makassar, 28 Juli 2015 – Akademi Ilmu Pengetahuan Indonesia (AIPI) bersama National Academy of 

Sciences, Amerika Serikat, menyelenggarakan the 5th Indonesian-American Kavli Frontiers of Science 

Symposium pada 27 Juli –  1 Agustus 2015 di Makassar, Sulawesi Selatan. Tema kreativitas manusia 

dan astrofisika menjadi sorotan dalam penyelenggaran Simposium Kavli Frontiers of Science pada 

2015 yang juga merupakan rangkaian kegiatan dalam peringatan 25 Tahun AIPI. 

Pegunungan kapur di Maros, Sulawesi Selatan, baru saja menjadi sorotan berkat publikasi tentang 

usia lukisan gua yang mencapai 40.000 tahun. Sama tuanya dengan lukisan gua di El Castillo, 

Spanyol, yang selama ini dipercaya sebagai jejak kreativitas manusia tertua di dunia. “Implikasinya 

terkait perkembangan budaya manusia sangat menarik. Ke depan, Indonesia mungkin tempat yang 

paling cocok untuk riset tentang evolusi dan kebudayaan manusia,” ujar Ketua Panitia Penyelenggara 

dari Indonesia, Roby Muhamad.  

Pada simposium tahun ini, tema astrofisika untuk pertama kalinya turut didiskusikan oleh para 

peserta. Sebabnya, 2015 menandai 100 tahun penemuan teori relativitas oleh Albert Einstein. Selain 

itu, Palu, Sulawesi Tengah, akan menjadi salah satu lokasi terbaik untuk menyaksikan gerhana 

matahari total yang akan terjadi pada Maret 2016. Selain kedua tema spesial tersebut, turut 

didiskusikan pula sains informatika di bidang kesehatan, penyakit menular, ilmu kelautan, dan 

nanomaterial. Topik-topik itu kerap dibahas dalam Simposium Kavli Frontiers of Science karena 

sangat penting dan berkaitan erat dengan kesejahteraan manusia. 

Simposium tahun ini juga istimewa karena kedatangan 10 ilmuwan Australia sebagai peserta. 

Sebelumnya, para peserta hanya diseleksi dari Indonesia dan Amerika Serikat. Bergabungnya 

ilmuwan-ilmuwan Australia pada 2015 dinilai sebagai sinyal positif bagi perkembangan lmu 

pengetahuan di Indonesia. “Ini berarti kegiatan ilmiah di indonesia dianggap penting untuk 

komunitas ilmiah dunia. Kita masuk ke level baru yang lebih luas,” tutur Roby. 

Seri Kavli-Frontiers of Science Symposium pertama kali digelar di Irvine, California, Amerika Serikat 

pada 1989. Acara tersebut diselenggarakan oleh komite yang beranggotakan ilmuwan-ilmuwan 

muda Amerika Serikat dengan dukungan dari National Science Foundation (NSF), Alfred P. Sloan 

Foundation, dan National Academy of Sciences (NAS). Kesuksesan acara tersebut kemudian memicu 

terselenggaranya simposium dua tahunan hasil kerja sama NAS dengan akademi ilmu pengetahuan 

dari berbagai negara seperti  Inggris, Jepang, Cina, dan India. Indonesia kemudian turut bergabung 

menjadi salah satu penyelenggara atas prakarsa Ketua AIPI Sangkot Marzuki dan Bruce Alberts yang 

merupakan Utusan Khusus Amerika Serikat untuk Indonesia di bidang ilmu pengetahuan pada 2010-

2012. 
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Rencana penyelenggaraan Indonesian-American Kavli Frontiers of Science Symposia pertama kali 

diumumkan dalam Konferensi Wallacea di Ternate pada 2010. Setelah itu simposium tahunan yang 

diikuti 40 ilmuwan muda Indonesia dan 30 ilmuwan muda Amerika Serikat itu berturut-turut 

dilaksanakan di Bogor (2011), Solo (2012), Bali (2013), dan Medan (2014). “Dari penyelenggaraan 

Frontiers of Science Symposium, kita menemukan mutiara-mutiara, para peneliti terbaik dari 

berbagai bidang keilmuan yang tersebar di penjuru Indonesia,” ujar Ketua AIPI, Sangkot Marzuki.  

Berbeda dengan negara lain yang berfokus pada ilmu alam dan rekayasa, Indonesia turut 

mencantumkan ilmu sosial sebagai salah satu tema dalam simposium. Selama sepekan, para 

ilmuwan muda peserta Frontiers of Science Symposium dapat mendiskusikan riset-riset terkini yang 

sedang mereka lakukan, maupun perkembangan termutakhir dalam bidang ilmu masing-masing. 

Simposium ini juga bertujuan memperluas jaringan dan membuka peluang kerjasama penelitian 

antar alumni Kavli lintas negara. AIPI sendiri memanfaatkan jejaring ilmuwan muda alumni Kavli 

dalam pembentukan komite studi penyusun SAINS45: Agenda Ilmu Pengetahuan Indonesia 

Menyongsong Satu Abad Kemerdekaan dan menggawangi lahirnya Akademi Ilmuwan Muda 

Indonesia.  

*** 

 

Tentang Akademi Ilmu Pengetahuan Indonesia (AIPI) 

Akademi Ilmu Pengetahuan Indonesia (AIPI) didirikan pada tahun 1990 di bawah Undang-undang 

Republik Indonesia No. 8/1990 tentang Akademi Ilmu Pengetahuan Indonesia. Akademi ini dibentuk 

sebagai badan independen untuk memberikan pendapat, saran, dan nasihat kepada pemerintah dan 

masyarakat pada akuisisi, pengembangan, serta penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi. AIPI 

terbagi dalam lima komisi yaitu Komisi Ilmu Pengetahuan Dasar, Komisi Ilmu Kedokteran, Komisi 

Ilmu Rekayasa, Komisi Ilmu Sosial, dan Komisi Kebudayaan. AIPI berupaya mempromosikan ilmu 

pengetahuan melalui berbagai aktivitas seperti konferensi ilmiah dan forum diskusi kebijakan, 

publikasi, serta pengembangan hubungan nasional dan internasional. Profesor Sangkot Marzuki saat 

ini menjabat sebagai Ketua AIPI. 
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